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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan produktivitas garam dan performansi dari menggunakan kompor gas untuk mendapatkan  garam. Pembuatan garam selama ini yang dilakukan oleh petani garam di Indonesia yaitu dengan cara memanfaatkan ladang-ladang penggaraman dengan cara membuat tambak sebagai wadah penampungan air laut dan memanfaatkan panas dari matahari sebagai pemanas untuk menguapkan air laut. Pada penelitian ini pembuatan garam dilakukan menggunakan kompor gas yang masih jarang dilakukan oleh orang lain. Prinsip kerja dari penelitian ini adalah siapkan alat uji masukan air laut kedalam panci, kemudian hidupkan kompor gas, setelah itu pasang kabel termokopel kedalam panci untuk mengukur temperatur air dalam panci kemudian tutup panci. Energi yang dihasilkan oleh kompor gas menyebabkan air laut menguap dan kemudian air akan berubah menjadi butiran garam. Pengujian ini dilakukan pada bulan Juni tahun 2015 yang bertempat di laboratorium prestasi mesin, fakultas teknologi industri, universitas bung hatta padang dilakukan dengan memvariasikan bukaan pada kompor bukaan 1/4, 2/4, 3/4,dan 4/4. Hasil pengujian volume air laut untuk 1 liter diperoleh hasil garam rata-rata 31,9 gram, pada bukaan katup 1/4 dalam waktu 50menit terbentuknya garam.
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Abstract

	This study aims to get the salt productivity and performance of using a gas stove to get the salt. Salt production has been carried out by salt farmers in Indonesia, by utilizing the salting fields by creating ponds as sea water storage containers and utilizing heat from the sun as a heater to evaporate seawater. In this study, salt production is done using a gas stove that is still rarely done by others. The working principle of this study is to prepare a test tool input sea water into the pan, then turn on the gas stove, then plug the cable into the pot thermocouple for measuring the temperature of the water in the pan and then cover the pot. The energy produced by the gas stove causing seawater to evaporate and then the water will turn into a grain of salt. Testing was conducted in June 2015 which is housed in the engine achievement laboratory, industrial technology faculty, university bung Hatta field done by varying the openings on the stove openings 1/4, 2/4, 3/4, and 4/4. The test results of water volume to 1 liter of sea salt results obtained an average of 31.9 grams, the valve opening 1/4 within 50 minutes the formation of salt.
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Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini cukup pesat, baik dibidang industri mau pun dibidang non industri. Namun masih banyak yang mempunyai sifat tertentu dalam aplikasi di industri maka dikembangkan oleh para ilmuan.
Dalam kehidupan sehari-hari bahan bakar minyak merupakan kebutuhan yang sangat vital dalam menunjang kelangsungan hidup manusia. Seiring bertambahnya waktu permintaan bahan bakar minyak di Indonesia semakin lama semakin meningkat. Bahan bakar minyak merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui, dan suatu saat akan habis.
LPG merupakan bahan bakar berupa gas yang dicairkan (Liquified Petroleum Gasses) merupakan produk minyak bumi yang diperoleh dari proses distilasi bertekanan tinggi. Fraksi yang digunakan sebagai umpan dapat berasal dari beberapa sumber yaitu dari Gas alam maupun Gas hasil dari pengolahan minyak bumi (Light End). Komponen utama LPG terdiri dari Hidrokarbon ringan berupa Propana (C3H8) dan Butana (C4H10), serta sejumlah kecil Etana (C2H6,) dan Pentana (C5H12).
Kompor gas elpiji adalah alat masak yang menghasilkan panas tinggi, dimana bahan bakar berupa elpiji untuk memberikan pemanasan, baik untuk memanaskan ruangan dimana kompor itu berada ataupun untuk memanaskan kompor itu sendiri, dan barang-barang yang diletakkan di atasnya dengan menggunakan bahan bakar elpiji. Begitulah pengertian kompor gas adalah gabungan definisi kompor dan definisi elpiji sebagai bahan bakarnya. Salah satu cara pengolahan yang praktis dan cepat  adalah dengan menggunakan kompor gas dengan gas elpiji 3 kg.
Pemanfaatan energi dari kompor gas dapat meningkatkan temperatur yang tinggi sehingga pemanansan air lau akan lebih cepat menhasilkan garam. Kemudian, Wardani (2007) melakukan penelitian alat penghemat bahan bakar kompor gas berupa selubung yang terbuat dari aluminium yang diletakkan di sekitar panci. Prinsip alat penghemat gas tersebut dengan menempatkan gas panas hasil dari pembakaran yang tersebar ke sisi-sisi panci sehingga energi panas hasil dari pembakaran dapat lebih banyak diserap oleh panci yang selanjutnya diserap oleh air dan energi hasil pembakaran dapat digunakan secara maksimal. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan peningkatan efisiensi memasak sebesar 10% dibandingkan dengan kompor gas. Untuk menghitung efisiensi kompor gas dapat digunakan persamaan berikut :

· Nilai kalor (Q
 

· Nilai Efisiensi Termal  (%)


  = 


Metoda Eksperimen & Fasilitas Yang Digunakan

1. Waktu dan tempat 
Pengujian dilakukan pada bulan Juni tahun 2015 bertempat di Laboratorium Prestasi Mesin, Fakultas Teknologi Industri, Universitas bung Hatta Padang.
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Gambar 1. Alat uji kompor gas 

2. Alat Uji dan Bahan
· Kompor gas
· Tabung gas LPG 3 kg
· Air laut
· Termocouple
· Stop watch

3. Prosedur pengujian 
· Menyiapkan semua alat ukur yang akan digunakan yang sesuai dengan standar penggunaannya.
· Memasang alat ukur pada instalasi pengujian dengan baik dan benar.
· Mengisi air laut pada panci.
· Menghidupkan kompor gas (bukaan katup divariasikan)
· Pengambilan data setiap 10 menit hingga dihasilkan garam.
 
Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini yang menjadi parameter adalah temperatur air laut, temperatur air dalam panci, temperatur penguapan dan temperatur lingkungan, waktu air laut menjadi garam, gas LPG yang dihabiskan dan jumlah garam. Pada pengujian ini divariasikan bukaan 1/4, 2/4, 3/4, dan 4/4 untuk mendapatkan variasi waktu atau lama nya air laut menjadi garam. Temperatur merupakan faktor eksternal yang akan mempengaruhi produktivitas suatu alat uji kompor gas. Dalam melakukan analisa data-data hasil pengujian dan perhitungan digambarkan dalam bentuk grafik yang terdiri dari grafik hubungan antara Temperatur dalam panci (Tw) dengan Waktu (jam). 

Tabel 1. Data Hasil Pengujian (volume air laut 1 liter bukaan katup kompor gas berbeda-beda)

	Bukaan katup
	Tw rata-rata (°C)
	Waktu air laut jadi garam (menit)
	Bahan bakar Gas dihabiskan(gram)
	Berat garam dihasilkan (gram)

	1/4
	92,57
	110
	108
	31,9

	2/4
	87,31
	70
	103
	31,6

	3/4
	86,36
	50
	101
	31,4

	4/4
	84,36
	40
	100
	31,3



· Grafik Perbandingan Antara Pengujian Pengolahan Air Laut Menjadi Garam  Menggunakan Kompor Gas Dengan Kolektor Surya (Destilasi)


Gambar 2. Grafik perbandingan antara pengolahan air laut jadi garam menggunakan kompor gas dengan kolektor surya(destilasi)

Pembahasan
Pada gambar 2 terlihat bahwa perbandingan temperatur antara Tw kompor gas (warna pink) dengan Tw destilasi (warna merah) sangat lah berbeda, dimana pada temperatur air laut dalam panci perubahan temperatur nya selalu naik, sedangkan pada temperatur air laut dalam basin perubahan temperatur nya ada naik dan menurun, itu dikarenakan perubahan intesitas cahaya matahari yang tidak selalu panas, sedangkan pada temperatur air laut dalam panci energi nya makin lama makin panas, itu dikarenakan  sumber energi nya ada pada kompor gas (bahan bakar gas). Pada temperatur air laut dalam panci(Tw warna pink) temperatur tertinggi mencapai 109 derajat celcius, sedangkan pada temperatur air dalam basin (Tw warna merah) temperatur tertinggi mencapai 49,1 derajat celcius, jelas sangat jauh beda temperatur yang dihasilkan menggunakan kompor gas dari pada menggunakan cahaya matahari. Waktu yang digunakan dalam menghasilkan garam juga berbeda, pada pengujian menggunakan kompor gas hanya membutuhkan waktu 110 menit sedangkan menggunakan cara destilasi atau cahaya matahari membutuhkan waktu 3-5 hari.

· Grafik Hubungan Bukaan Katup dengan Nilai Kalor

Gambar 3. grafik hasil pembahasan nilai kalor(Q)

Pembahasan
     Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa nilai kalor tertinggi berada pada pengujian 2liter , dan nilai kalor terendah ada pada pengujian 1liter air laut.

· Grafik Hubungan Bukaan Katup dengan Nilai Efisiensi Termal

Gambar 3. grafik hasil pembahasan data nilai efisiensi termal(%)
 Pembahasan
    Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa semakin besar nilai kalor didapat maka nilai efisiensi termal akan semakin sedikit, dan begitu sebaliknya. Nilai efisiensi termal tertinggi ada pada pengujian 1liter dan nilai terendah ada pada pengujian 2liter.



· Grafik Hubungan antara Bukaan Katup dengan Waktu Menghasilkan Garam


Grafik 4. Grafik Hubungan antara Bukaan Katup dengan Waktu Menghasilkan Garam

 Pembahasan
	    Pada gambar 4 dapat terlihat bahwa pada bukaan ¼  waktu yang diperlukan dalam menghasilkan produktifitas garam adalah 110 menit, sedangkan pada bukaan 4/4 waktu diperlukan hanya sebentar yaitu 40menit. Ini dikarenakan pada bukaan ¼ energi yang dihasilkan lebih kecil, sedangkan pada bukaan 4/4 energi dihasilkan full.
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Gambar 5. Bentuk butiran Garam hasil pengujian menggunakan kompor gas
Kesimpulan

Dari hasil pengujian dan pengolahan data pengolahan air laut menjadi garam dengan menggunakan bahan bakar gas, diperoleh kesimpulan bahwa :
1. Dari volume 1 liter air laut dalam panci dipanaskan dengan kompor gas dengan bukaan katup bervariasi (1/4 , 2/4 , 3/4  dan 4/4), didapatkan hasil garam tertinggi pada bukaan katup 1/4  sebanyak  31,9 gram. Dibutuhkan waktu 110 menit dan bahan bakar gas yang dihabiskan sebanyak 108 gram.
2. Waktu untuk menghasilkan garam yang paling cepat ada terjadi pada bukaan katup kompor gas 4/4 yaitu 40 menit. Sedangkan  waktu paling lama untuk menghasilkan garam terjadi pada bukaan katup 1/4 yaitu 110 menit.

Saran-Saran

· Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengambilan air bersih pada pengujian kompor gas ini.
· Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut tentang variasi volume air laut yang lebih banyak agar garam dihasilkan lebih banyak pula.

Nomenklatur

	Tw
	Temperatur dalam panci (°C)

	Ta
	Temperatur lingkungan (°C)

	Tsv
	Temperatur uap (°C)

	Q        Energi kalor (joule)

	cp
	Kalor jenis zat (j/kg°C)

	

	Nilai efisiensi termal(%)

	
	Perubahan temperatur(°C)

	  Nilai kalor rendah lpg (j/kg)
	= Bahan bakar yang dihabiskan(kg/s)
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Tw vs waktu
Tw	8:00	8:30	9:00	9:30	10:00	10:30	11:00	11:30	12:00	12:30	13:00	13:30	14:00	14:30	15:00	15:30	16:00	16:30	17:00	17:30	18:00	rata-rata	46	47.3	49.6	50	53.3	56.1	60.2	61.2	61.9	62.4	60.4	60.5	60.5	56.6	56.9	51.9	44.1	41.9	40.700000000000003	39	32.700000000000003	9.1460000000000008	waktu	8:00	8:30	9:00	9:30	10:00	10:30	11:00	11:30	12:00	12:30	13:00	13:30	14:00	14:30	15:00	15:30	16:00	16:30	17:00	17:30	18:00	rata-rata	0.33333333333333331	0.34027777777777973	0.34722222222222271	0.35416666666666863	0.3611111111111111	0.36805555555555558	0.37500000000000155	0.38194444444444675	0.38888888888889361	0.39583333333333331	0.40277777777777951	0.40972222222222232	0.41666666666666863	0	Tw	8:00	8:30	9:00	9:30	10:00	10:30	11:00	11:30	12:00	12:30	13:00	13:30	14:00	14:30	15:00	15:30	16:00	16:30	17:00	17:30	18:00	rata-rata	29	54.8	98.2	100.1	100.4	100.6	100.7	100.8	101.2	101.7	102	105	109	92.575999999999979	
Temperatur air laut didalam basin atau panci (°C )




Q(joule)	¼	2/4. 	3/4.	4/4. 	¼	2/4. 	3/4.	4/4. 	¼	2/4. 	3/4.	4/4. 	1000ml	1500ml	2000ml	37380	38220	41412	47586	44856	52920	57456	59472	44687	52835	62076	72339	



nilai efisiensi(%)	¼	2/4. 	3/4.	4/4. 	¼	2/4. 	3/4.	4/4. 	¼	2/4. 	3/4.	4/4. 	1000ml	1500ml	2000ml	7.0579999999999945	11.634	15.849	20.957999999999988	4.4050000000000002	6.7880000000000003	9.4020000000000028	10.588000000000001	3.2770000000000001	5.5219999999999985	7.7629999999999955	8.7040000000000006	


Bukaan Vs Waktu jadi Garam(Menit)
waktu(Menit)	.4/4	.3/4	.2/4	.1/4	40	50	70	110	
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